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Abstrak

Pembuatan sistem pendukung keputusan pemilihan mahasiswa berprestasi di Universitas Dhyana Pura
menggunakan metode AHP, ELECTRE dan TOPSIS memiliki tujuan untuk memberikan rekomendasi dalam
pemilihan mahasiswa berprestasi. Dalam penelitian ini metode AHP digunakan untuk menentukan nilai bobot
dari setiap Kkriteria serta perangkingan data peserta, sedangkan metode ELECTRE dan TOPSIS digunakan dalam
proses perangkingan sebagai pembanding hasil rangking metode AHP. Sistem pendukung keputusan ini
dibangun berbasis web dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai basis data.
Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu pengujian akurasi hasil perhitungan menggunakan confusion
matrix. Dari hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan data mahasiswa sebanyak 20 orang metode
perangkingan AHP memiliki tingkat akurasi sebesar 60 %, metode perangkingan ELECTRE memiliki tingkat
akurasi sebesar 50 %, dan metode perangkingan TOPSIS memiliki tingkat akurasi sebesar 50 %. Pada penelitian
ini hasil menunjukkan metode AHP memiliki tingkat akurasi lebih besar 10 % dibandingkan metode lainnya.
Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut lagi dengan menambahkan beberapa metode sebagai pembanding
hasil serta menambahkan jumlah data untuk mendapatkan tingkat akurasi yang lebih tinggi.

Kata kunci : pemilihan mahasiswa berprestasi, sistem pendukung keputusan, AHP, ELECTRE dan TOPSIS.

Abstract

The making of decision support system of selection outstanding students in Dhyana Pura University using AHP,
ELECTRE and TOPSIS method has a purpose to give a recommendation in the selection of outstanding
students. In this research AHP method is used to determine the weight value of each criterion as well as the
participant data collection, while the method of ELECTRE and TOPSIS is used in the ranking process as a
comparison of AHP method rank results. The decision support system is built on the web used the programming
language PHP and MySQL as a database. Tests conducted in this research is testing the accuracy of calculation
results using confusion matrix. From the results of the tests conducted by used student data of 20 people AHP
ranking method has an accuracy of 60 %, ELECTRE ranking method has an accuracy of 50%, and TOPSIS
ranking method has an accuracy of 50%. In this study the results show the AHP method has a greater accuracy
of 10% than other methods. This research can be further developed by adding several methods as a comparison
of the results and adding the amount of data to obtain a higher degree of accuracy.

Keywords: selection of outstanding students, decision support system, AHP, ELECTRE and TOPSIS.

I. PENDAHULUAN untuk memotivasi mahasiswa agar memiliki

Di era saat ini untuk dapat bersaing di hard skill dan soft skill yang baik yaitu dengan
dunia kerja dibutuhkan lulusan pendidikan mengadakan pemilihan mahasiswa berprestasi.
tinggi yang memiliki hard skills dan soft skills Universitas Dhyana Pura sebagai salah satu
yang seimbang. Pengembangan hard skill dan perguruan tinggi swasta di Bali juga
soft skill hendaknya ditumbuhkembangkan melaksanakan pemilihan mahasiswa
pada saat diperguruan tinggi. Salah satu cara berprestasi.  Setelah  terpilih  pemenang
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mahasiswa berprestasi di Universitas Dhyana
Pura selanjutnya akan dikirim ke pemilihan
mahasiswa berprestasi di tingkat Kopertis
Wilayah VIII (RISTEKDIKTI, 2017). Dalam
penilaian tim penilai mahasiswa berprestasi
mengalami kesulitan ~ dalam  memilih
mahasiswa berprestasi karena masing-masing
peserta memiliki keunggulan dan berpeluang
untuk menjadi pemenang. Untuk membantu
dalam  penilaian diperlukan sebuah sistem
untuk memberi rekomendasi dalam pemilihan
mahasiswa berprestasi. Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) adalah bagian dari sistem
informasi berbasis komputer yang dipakai
untuk mendukung pengambilan keputusan
dalam suatu organisasi (Turban, E., Sharda, R
& Delen, 2011). Dalam pembuatan sistem
pendukung keputusan diperlukan sebuah
metode dalam perhitungannya.

Pada penelitian ini menggunakan tiga
metode AHP, ELECTRE dan TOPSIS. AHP
digunakan dalam pembobotan kriteria dan
perangkingan data alternatif. ELECTRE
digunakan dalam proses perangkingan alternatif
berdasarkan bobot AHP, dan TOPSIS
digunakan dalam perangkingan data alternatif
berdasarkan bobot AHP. Hasil perangkingan
AHP, ELECTRE dan TOPSIS lalu
dibandingkan untuk mendapatkan akurasi
terbaik. Dengan adanya sistem pendukung
keputusan pemilihan mahasiswa berprestasi
diharapkan dapat memberikan rekomendasi
dalam pemilihan mahasiswa berprestasi serta
mempermudah tim penilai dalam melakukan
penilaian.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Analytic Hierarchy Process (AHP)

AHP  merupakan suatu metode
pendekatan yang sesuai untuk menangani
sistem yang kompleks yang berhubungan
dengan penentuan keputusan dari beberapa
alternatif dan memberikan pilihan yang dapat
dipertimbangkan  (Saaty, 2008). Model
hierarki yang dinyatakan oleh Saaty adalah
model hierarki fungsional dengan input
utamanya adalah persepsi manusia.
Langkah-langkah dalam AHP
Tahapan-tahapan  pengambilan  keputusan
dengan Metode AHP antara lain sebagai
berikut.

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan
solusi yang diinginkan.

2. Membuat struktur hirarki.

3. Membentuk matriks perbandingan
berpasangan yang menggambarkan
kontribusi relatif atau pengaruh setiap
elemen terhadap masing-masing tujuan atau
kriteria yang setingkat diatasnya.

4. Menormalkan data dengan membagi nilai
dari setiap elemen di dalam matriks yang
berpasangan dengan nilai total dari setiap
kolom.

5. Menghitung nilai eigen vector dan menguyji
konsistensinya, jika tidak konsisten
pengambil data (preferensi) perlu diulangi.
Nilai eigen vector yang dimaksud adalah
nilai eigen vector maksimum yang
diperolen dengan menggunakan matlab
maupun manual.

6. Mengulangi langkah 3, 4 dan 5 untuk
seluruh tingkat hirarki.

7. Menghitung eigen vector dari setiap
matriks perbandingan berpasangan. Nilai
eigen vector merupakan bobot setiap
elemen. Langkah ini mensintesis pilihan
dan penentuan prioritas elemen-elemen
pada tingkat hirarki terendah sampai
pencapaian tujuan.

8. Menguji konsistensi hirarki. Jika tidak
memenuhi dengan CR<0,10 maka penilaian
harus diulang kembali.

2.2 Elimination Et Choix Traduisant la
Realité/ Elimination and Choice Expressing
Reality (ELECTRE)

Metode ELECTRE merupakan salah

satu  metode  pengambilan  keputusan
multikriteria  berdasarkan  pada  konsep
outranking dengan menggunakan

perbandingan berpasangan dari alternatif -
alternatif berdasarkan setiap kriteria yang
sesuai (Surendra & Mehmet, 2017). Suatu
alternatif dikatakan mendominasi alternatif
yang lainnnya jika satu atau lebih kriterianya
melebihi dibandingkan dengan kriteria yang
lain dan sama dengan kriteria lain yang tersisa.
Metode ELECTRE memiliki kelebihan dalam
klasifikasi data

Langkah-langkah Metode ELECTRE
Langkah 1 Normalisasi Matrik Keputusan
Rumus :

bl

Ti=T =,
\;E?ﬁ 2

untuk i=1,2,3,...m dan

iI=1.2.3. (1.1)
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Langkah 2 Pembobotan pada matriks yang
telah dinormalisasi

Rumus :
F1 T =  Tq WqTyy WgTyy mWnTiq
= |"'z:| i:”... ":-| J _ RW:[“‘{?: 1'-‘:::: "'-- ":-Ju(z' 1)
Fmy  Vmg e Umn WyTmy WpTop =WolTn
Langkah 3 Menentukan Himpunan

Concordance dan Discordance pada Index
Rumus :

Criz Vi = W), untukj=1,2,3.00n e eenne (3.1)

Di=i Vier = Wiy untuki=1.2.3+ e eeenneenes (3.2)
Langkah 4 Menghitung matriks Concordance
dan Discordance

Rumus :
A Y (4.1)
[ CE—— 13:
dy = oty yplimn Eoy (4.2)

{mas( v — - ) M =1,23

Langkah 5 Menghitung Matriks Dominan
Concordance dan Discordance

Rumus :
L'J._;t-[ZC_ ......................................... (51)
Dengan nilai threshold (c) adalah :
o= BEmimt . (5.2)
= me(m—1]
B2 oo, (5.3)

dengan nilai threshold (d) adalah :
d= TEoa e il
- e -1

Langkah 6 Menentukan Agregate Dominance
Matrix
Rumus :

B = f;l-;xg;l-; .......................... (6.1)

Langkah 7 Eliminasi Alternatif yang Less
Favourable

Agregate dominance matrix memberikan
urutan pilihan dari setiap alternatif, yaitu bila
Ekl =1 maka alternatif Ak merupakan
alternatif yang lebih baik daripada Al
Sehingga baris dalam agregate dominance
matrix yang memiliki jumlah Ekl = 1 paling
sedikit dapat dieleminasi.
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2.3 Technique For Order Preference By
Similarity To Ideal Solution (TOPSIS)
TOPSIS adalah salah satu metode
pengambilan  keputusan multikriteria yang
pertama kali diperkenalkan oleh Yoon dan
Hwang pada tahun 1981. TOPSIS memiliki
konsep dimana alternatif  yang terpilih
merupakan alternatif terbaik yang memiliki
jarak terpendek dari solusi ideal positif dan
jarak terjauh dari solusi ideal negatif.
Langkah-langkah Metode TOPSIS
1.Menggambarkan  alternatif (m) dan
kriteria (n) ke dalam sebuah matriks,
dimana X;;adalah pengukuran pilihan dari

alternatif ke-i dan

Rumus :
Ty Xy Myg
D= [I:L EE5! -'f:z] ........... (1.1)

Ty Xp Xy

kriteria ke-j.

2.Membuat matriks R yaitu matriks keputusan
ternormalisasi. Setiap normalisasi dari nilai

rij dapat dilakukan dengan perhitungan
menggunakan persamaan dua.
Rumus :
e 2.1
Tt_l \;E‘E’:ili‘l‘ ( )

3.Membuat pembobotan pada matriks yang

telah dinormalisasi Setelah dinormalisasi,
setiap kolom pada matriks R dikalikan
dengan bobot-bobot ()] untuk
menghasilkan matriks pada persamaan tiga.

Rumus :
Wry, Wora W,

D= H-'E Faq e (3 1)
Wity Wirma Wit

4. Menentukan nilai solusi ideal positif dan
solusi ideal negatif. Solusi ideal dinotasikan
A+, sedangkan solusi ideal negatif
dinotasikan  A-. Persamaan  untuk
menentukan solusi ideal dapat dilihat pada
persamaan empat.

Rumus :
A+ ={(max V;;[J€]),(minV;; [i€]),

i=1,2,3,...,m}=
Vi 4+ Vot Byt e (4
1)

A- ={(max Vi;[J€]),(min¥y; [I€T),

i=1,2,3,....m}=
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5.Menghitung separation measure. Separation
measure ini merupakan
pengukuran jarak dari suatu alternatif ke
solusi ideal positif dan solusi ideal negatif.
Rumus :

a. Solusi ideal positif
| 2

sf’:ﬂ@{-‘-:l[v[j- = V) (5.1)
Dengani=1, 2, 3,....m
b. Solusi ideal negatif

__ | . . .2
5; :W|EE’=1[L[J.- o e T —— (5.2)
Dengani=1, 2, 3,...m

Menghitung nilai preferensi untuk setiap

alternatif. Untuk menentukan ranking tiap-tiap
alternatif yang ada maka perlu dihitung

terlebih dahulu nilai preferensi dari tiap
alternatif.
Rumus :

e (5.3)

Dimana 0 < €' < 1dani= 1.23,...m

aktual dan prediksi yang dilakukan dengan
sistem klasifikasi (Han dan Kamber, 2011).
Fungsi confusion matrix untuk mengetahui
sensitivity, accuracy, dan False Alarm Rate
(FAR) dari sebuah sistem.

Tabel 1. Confusion Matrix

Actual Predicted
Positive Negative
=class 0 =class 1
Positive True Positive False Negative
=class 0 (TP) (FN)
Negative False Positive True Negative (TN)
=class 1 (FP)
Rumus :
TR+TN
0 -
Accuracy (%) TP+FP+FN+TN
T
Sensitivity (%) p—
False Alarm Rate = ——
FP+TF

2.4 Kajian Penelitian yang Relevan

Dalam sebuah penelitian diperlukan kajian
penelitian yang relevan guna menjadi sumber
referensi dalam penelitian yang dilakukan.
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Adapun kajian penelitian yang relevan dalam
penelitian ini antara lain sebagai berikut.

Tabel 2. Penelitian yang Relevan

No Peneliti Judul Tahun
1. Julianto, Sistem Pendukung 2013
Noor, dan Keputusan Pemilihan
Nurtiantara Mahasiswa Berprestasi
Menggunakan Metode
AHP dan
PROMETHEE
Penerapan Metode
2. Avrbelia dan AHP Dan TOPSIS 2014
Paryanta Sebagai Sistem
Pendukung Keputusan
Dalam Menentukan
Kenaikan Jabatan Bagi
Karyawan
Sistem Pendukung
3. Tri Ferga Keputusan Mahasiswa 2015
Prasetyo dan Berprestasi
Chandra Menggunakan Metode
Kusumah ANALYTICAL
HIERARCHY
PROCESS (AHP)
(Studi Kasus :
Universitas
Majalengka)
Ase Suryana, Perancangan Sistem
4. Erwin Pendukung Keputusan 2017
Yulianto dan Penilaian Prestasi
Khrisna Dea Pegawai Menggunakan
Pratama Metode SAW, AHP
dan TOPSIS
A.AA. Putri Sistem Pendukung
5. Ardyanti, Keputusan Siswa 2017
Nyoman Berprestasi Sma
Purnama, Dwijendra Denpasar
Ni Luh Dengan Metode ANP
Nyajentari dan TOPSIS
2.5 Kerangka Konsep
Kerangka konsep dimulai dari proses

perhitungan pembobotan kriteria dengan
menggunakan metode AHP. Bobot kriteria
yang diperoleh dengan menggunakan metode
AHP  lalu  digunakan  dalam  proses
perangkingan alternatif menggunakan metode
AHP, ELECTRE dan TOPSIS. Hasil
perangkingan masing-masing metode berupa
urutan/ prioritas alternatif. Hasil masing-
masing metode lalu dibandingkan untuk
mengetahui metode mana yang memiliki nilai
akurasi lebih tinggi.
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Gambar 1. Kerangka Konsep
I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dimulai dengan melakukan
pengamatan secara langsung dan
mengidentifikasi masalah pada penelitian ini.
Dari proses identifikasi masalah dirumuskan
masalah yang harus diselesaikan dalam
penelitian. Guna mendukung penyelesaian
masalah diperlukan studi pustaka dari berbagai
sumber baik dari buku maupun penelitian
sejenis. Usai melakukan studi pustaka tahap
berikutnya melakukan wawancara kepada
narasumber yang terkait dengan penelitian.
Hasil wawancara lalu dianalisis demi
mendapatkan  kriteria  yang  diinginkan.
Langkah selanjutnya pengumpulan data. Data
yang telah dikumpulkan  dispesifikasi
berdasarkan kriteria mahasiswa berprestasi.
Data lalu diolah dengan menggunakan metode
AHP, ELECTRE dan TOPSIS. Setelah data
diolah dilakukan pengujian akurasi dan
penarikan kesimpulan.
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PENANIEAN EEUMPPULAN

Gambar 2. Rancangan Penelitian

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

a. Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah seluruh data Mahasiswa
Universitas Dhyana Pura.

b. Sampel penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data mahasiswa dari
Universitas Dhyana Pura angkatan 2014,
2015 dan 2016.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian untuk
mendapatkan data dan informasi, maka metode
yang digunakan dalam proses pengumpulan
data dilakukan sebagai berikut.
1. Wawancara
Merupakan metode pengumpulan data
dengan cara tanya jawab langsung terhadap
objek di tempat melakukan penelitian.
2. Studi Pustaka
Metode yang dilakukan adalah dengan cara
mencari bahan yang mendukung dalam
pendefinisian masalah melalui buku-buku,
internet, dan penelitian sejenis yang erat
kaitannya dengan objek permasalahan.
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3.4 Analisis Data dan Desain Sistem
Analisis Data

Analisis data adalah proses penganalisaan
data yang bertujuan untuk merancang suatu
sistem. Tahap analisa data yang dilakukan
peneliti dalam perancangan "Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Mahasiswa
Berprestasi Di Universitas Dhyana Pura
Menggunakan Metode AHP, ELECTRE dan
TOPSIS” ini yaitu peneliti menentukan data
yang akan dijadikan sampel terlebih dahulu
dimana data yang digunakan data mahasiswa
2014, 2015 dan 2016.
3.5 Desain Sistem

Tahap Desain Sistem merupakan tahap
yang penting untuk mengetahui alur sistem.
Berikut ini flowchart alur sistem Sistem
Pendukung Keputusan dengan Metode AHP,
ELECTRE dan TOPSIS.

Flowchart SPK Pemilihan Mahasiswa
Berprestasi Metode AHP

NMatal

( Seless

Gambar 3. Flowchart SPK Mahasiswa
Berprestasi Metode AHP
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Flowchart SPK Pemilihan Mahasiswa
Berprestasi Metode AHP-ELECTRE

Gambar 4. Flowchart SPK Mahasiswa
Berprestasi Metode AHP-ELECTRE

Flowchart SPK Pemilihan Mahasiswa
Berprestasi Metode AHP-TOPSIS

o Sy

Gambar 5. Flowchart SPK Mahasiswa
Berprestasi Metode AHP-TOPSIS
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 HASIL PENGEMBANGAN

Pengembangan penelitian ini bertujuan
untuk  menghasilkan  sistem  pendukung
keputusan menggunakan metode AHP,
ELECTRE dan TOPSIS. Untuk menyatakan
kelayakan penelitian dilakukan uji coba
perhitungan. Pada bab ini membahas tentang
uji coba perhitungan pemilihan mahasiswa
berprestasi menggunakan metode AHP,
ELECTRE dan TOPSIS. Dimana AHP
didalam penelitian ini digunakan dalam
pembobotan  kriteria dan  perangkingan
alternatif. Bobot kriteria yang telah diproses
dengan metode AHP juga digunakan dalam
perangkingan  alternatif  pada  metode
ELECTRE dan TOPSIS. Hasil perangkingan
alternatif  menggunakan  metode  AHP,
ELECTRE serta metode TOPSIS lalu
dibandingkan  dengan  hasil  pemilihan
mahasiswa berprestasi 2017 untuk mengetahui
tingkat akurasi hasil perhitungan. Dalam
penelitian ini menggunakan empat narasumber
yang merupakan tim ahli mahasiswa
berprestasi Universitas Dhyana Pura. Para
narasumber tersebut mengisi kuesioner uji
kriteria untuk mengetahui kriteria mana yang
lebih dominan. Hasil kuesioner tersebut lalu
digunakan sebagai bahan analisis pembobotan
kriteria pada metode AHP.

4.2 HASIL PEMBOBOTAN KRITERIA

Dalam tahap pembobotan Kkriteria
langkah yang dilakukan yaitu menerjemahkan
hasil kuesioner ke dalam bentuk numeric
(Saaty, 2008) hal tersebut untuk melakukan
perbandingan  berpasangan dan  mencari
normalisasi matriks guna mendapatkan nilai
eigen vector.

Tabel 3. Hasil Kuesioner AHLI |
| Kriterts |
K | KapaTuke | Bakmlogem | Preas | Kepribadan |

It 124 1 | ) Sacea Pertiy Samy Peging | Lebdy Pesneg |
| Pesting
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4.3 Hasil Nilai Eigen Vector AHLI |

| Eiges vahue \ € 148363466
oo i iedl

; u kriteria

j random index 112

t
| consistency index 00393867

t
0217249712 | constsency rano 0.03333898¢

’
\
|
i

0058520201 : conmstency checker l TRUE \

4.4 HASIL PERANGKINGAN AHP

Hasil pada tabel 4 diperoleh setelah
melakukan  perbandingan  berpasangan
alternatif, normalisasi  alternatif, dan
perkalian  hasil rata-rata  normalisasi
alternatif dengan bobot kriteria berdasarkan
Ahli 1.

Tabel 4. Hasil Perangkingan AHP

Nao MNama Hasil Rangking
0,05338 1

0,05290
0,05274
0,05268
0,05256
0,05234
0,05143
0,05135
0,05095
0,03036
0,05012
0,04955
0,04911
0,04830
0,04792
0,04783
0,04777
0,04683
0,04612
0,04575

—

L=hik--R ] e N INUN P RERR | o]
=10 RS e N IRU PR RRER o]

b
[l =]

—
b
—
ka2

ce
A L Ll el el wd ol b b s ol fod o) AT o] bl al o

") (SR P PR PR P PR (A
| ND |68 | ][O0 L | | Rl
U Y U (DR ) U P
O |0 |oa |~ [on | un |4 |w

4.5 HASIL PERANGKINGAN ELECTRE

Hasil perangkingan pada Tabel 5 diperoleh
dari proses perhitungan ELECTRE dimana
telah dilakukan beberapa proses antara lain :
normalisasi terbobot (perkalian bobot kriteria
AHP berdasarkan Ahli I dengan normalisasi
alternatif berdasarkan metode ELECTRE),
perhitungan pencarian himpunan
concordance dan discordance, perhitungan
matrik  concordance dan discordance,
perhitungan matrik dominan concordance
dan discordance, hingga mendapatkan hasil
Agregate Dominance Matrix dimana matrik
yang memiliki Ekl = 1 lebih banyak dapat
mendominasi matrik lainnya.
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Tabel 5. Hasil Perangkingan

ELECTRE

No | Nama Total Ranking
1 C 11 1
2 R 9 2
3 G 7 3
4 5 5 4
5 H 4 5
6 I 4 6
7 K 4 1
] O 4 8
9 A 3 9
10 | B 3 10
11 D 3 11
12 | E 3 12
13 [ F 3 13
14 N 3 14
15 | T 3 15
16 [ 7 2 16
17 [ L 2 17
18 | P 2 18
18 [ O 2 19
20 [ M 1 20

4.6 HASIL PERANGKINGAN TOPSIS
Hasil perangkingan pada Tabel 6
diperolen dari perhitungan TOPSIS
dimana telah dilakukan beberapa proses
antara lain : normalisasi terbobot
(perkalian ~ bobot  kriteria ~ AHP
berdasarkan Ahli | dengan normalisasi
alternatif berdasarkan metode TOPSIS),
perhitungan pencarian solusi ideal
positif dan solusi ideal negatif, dan
perhitungan separation measure
(pengukuran jarak dari suatu alternatif
ke solusi ideal positif dan solusi ideal
negatif.

Tabel 6. Hasil Perangkingan

TOPSIS

No Nama v Rangling
1 0 10,0288 1
2 I 0.0071 2
3 ] 0,025 3
1 E 0,050 3
5 0 0.0247 5
§ N 0051 §
7 C 0,014 7
8 R 0,014 B
b 8 10,0208 b
10 G 00185 10
11 H 0,018 11
12 B 0.0176 1
13 L 0.0153 13
14 F 0,014 14
5 D 0.0146 15
16 P 0,014 15
17 E 00138 17
18 5 0.0107 18
19 T 0.0104 19
0 M 0.0096 0
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4.7 HASIL PENGUJIAN

Dalam sebuah penelitian diperlukan
sebuah uji akurasi untuk mengetahui
seberapa besar kecocokan dari hasil
penelitian dengan data sebelumnya. Pada
penelitian ini uji akurasi dilakukan pada
hasil perhitungan mahasiswa berprestasi
yang telah dihitung menggunakan metode
AHP, ELECTRE dan TOPSIS dengan hasil
pemilihan mahasiswa berprestasi tahun
lalu. Berikut ini Tabel hasil perbandingan
metode AHP, ELECTRE, dan TOPSIS
berdasarkan para AHLI.

Tabel 7. Hasil Perbandingan Metode

¥ AHUT AEIT | AHIE AR
k-e 2le|_ |=|la|l_ |||l |=|=
HETE RS | T | EIUE | R | b i HETE | TR
¢ L 0 Q £ E Q0 g Q
I I |X| & ) C ]
[ I |1 i G §
0 |0 D 2 £ (
§| B Q|1 E| A C X 0
£ I B ¢ ] £ |2 i
Al X c|C| X 4 E €| G 5
C R 4] A C |1
R i A |H| ¥ Ik i | E i
E| B E|&| 0 5 B[O
Bl D H|B| B B |3 3
R{G]| E |3 3 3 E |2 g
B 3 Q E |1
L 1 1 ] ] }
B D|D| E ) ? L 1
P 1
)|
| T |E i ¥ |¥| H A

1 v < u N : a
'} g 3 0

Setelah pemaparan hasil perbandingan
metode AHP, ELECTRE dan TOPSIS.
Langkah selanjuthya memilih  lima
Mahasiswa dengan peringkat tertinggi
untuk dibandingkan  dengan hasil
pemilihan mahasiswa berprestasi 2017,
dipilih lima orang peringkat tertinggi
karena pada tahun 2017 terdapat lima orang
yang berkompetisi.

Tabel 8. Hasil Perbandingan Metode
dengan Hasil MAWAPRES 2017

X|I|EK|CIEH

(e B ABPELECTRE AHPTORSS | BGL
PP e P e e e e L
ilalesinlr|lsla|lwli|s|=| s |EERESIASIN
ARAR CI|CIE|ClO|Q|QlQ 0
JIKIN|X|R]GIC|1I ¥|0]|] B

F1GE|RIG|O 0| X
)|0O|DO|E!S|DIR|G|E|T|]
FIA|X|Q 1]0
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Berdasarkan hasil yang diperoleh lalu
dilakukan uji akurasi. Perhitungan akurasi
pada penelitian ini menggunakan
confusion matrix, dimana hasil masing-
masing metode akan diuji seberapa besar
nilai akurasinya.

4.8 Hasil Confusion Matrix Metode AHP

Berdasarkan  perbandingan  hasil
perhitungan metode AHP dengan hasil
Mahasiswa Berprestasi 2017 terdapat 1
orang termasuk kategori True Positive
(TP), 4 orang termasuk False Negative
(FN), 4 orang termasuk False Positive (FP)
dan 11 orang termasuk True Negative (TN).

Tabel 9. Hasil Confusion Matrix Metode

AHP
METODE AHP
Predicted
Actual . ) .
Berprestasi Tidak Berprestasi
Berprestasi 1 4
Tidak Berprestasi 4 11
Accuracy (%) = i 60%
14444411
4.9 Hasil Confusion Matrix Metode
AHP- ELECTRE
Perbandingan hasil metode AHP-
ELECTRE dengan hasil Mahasiswa

Berprestasi 2017 menunjukkan tidak ada
peserta yang termasuk kategori True
Positive (TP), 5 orang termasuk False
Negative (FN), 5 orang termasuk False
Positive (FP) dan 10 orang termasuk True
Negative (TN).

Tabel 10. Hasil Confusion Matrix Metode
AHP-ELECTRE

METODE AHP -ELECTRE
Predicted

Actual 3 - B

Berprestasi Tidak Berprestasi

Berprestasi 0 5

Tidak Berprestasi 5 10
A % SNLLE L 50 %
ceuracy ( 0)"c:|+5+5+1c:-'_ 0

4.10 Hasil Confusion Matrix Metode

AHP-TOPSIS
Berdasarkan  perbandingan  hasil
metode  AHP-TOPSIS dengan  hasil

Mahasiswa Berprestasi 2017 menunjukkan
tidak ada peserta yang termasuk kategori
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True Positive (TP), 5 orang termasuk False
Negative (FN), 5 orang termasuk False
Positive (FP) dan 10 orang termasuk True
Negative (TN).

Tabel 11. Hasil Confusion Matrix
Metode AHP-TOPSIS

METODE AHF - TOPSIS
Predicted
Tidak Berprestasi

Actual

Berprestasi

Berprestasi 0 3

Tidak Berprestasi 5 10

o+10

————=50%
04545410

Accuracy (%) =

IMPLEMENTASI SISTEM

Tahap implementasi sistem merupakan
tahap menerjemahkan perancangan sistem
berdasarkan hasil analisis dalam bahasa yang
dapat dimengerti oleh mesin serta penerapan
perangkat lunak pada keadaan yang
sesungguhnya. Berikut ini  Implementasi
Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan
Mahasiswa Berprestasi di Universitas Dhyana
Pura menggunakan metode AHP, ELECTRE
dan TOPSIS.

4.11 Implementasi Antarmuka Login

Halaman login merupakan halaman awal
untuk masuk ke sistem pendukung keputusan.
Data yang digunakan untuk login merupakan
data yang disimpan pada tabel user. Jika
username dan password salah maka proses
login harus diulangi sekali lagi.

Gambar 6. Halaman Login

4.12 Implementasi Antarmuka Data
Kriteria
Halaman data kriteria berfungsi  untuk
menampilkan data kriteria yang akan
digunakan dalam sistem pendukung keputusan
pemilihan mahasiswa berprestasi.
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Gambar 7. Halaman Data Kriteria

4,13 Implementasi Antarmuka Data
Mahasiswa

Halaman data mahasiswa memiliki fungsi
untuk menampilkan data mahasiswa Yyang
akan diproses menggunakan sistem pendukung

keputusan pemilihan mahasiswa berprestasi.

]

~Gambar 8. Halaman Data Mahasiswa

4.14 Implementasi Antarmuka Analisis
Kriteria

Halaman analisis kriteria memiliki fungsi
untuk  menampilkan proses pembobotan
kriteria pada sistem pendukung keputusan
pemilihan mahasiswa berprestasi.

- ==

"

Gambar 9.Halaman Analisis Kriteria AHP
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Gambar 10. Halaman Analisis Perhitungan
Alternatif AHP

e et e e Sa—

Gambar 11. Halaman Analisis Perhitungan
ELECTRE

Gambar 12. Halaman Analisis Perhitungan
TOPSIS

4.15 Implementasi Antarmuka Laporan

Halaman  laporan  berfungsi  untuk
menampilkan hasil proses perhitungan sistem
pendukung keputusan pemilihan mahasiswa
berprestasi.

="

Gambar 13. Halaman Laporan
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan

yang didapat dari penelitian ini antara lain

sebagai berikut.

1) Rancangan Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Mahasiswa Berprestasi
menggunakan metode AHP, ELECTRE
dan TOPSIS dapat diimplementasikan, dan
kinerja pada sistem cukup baik berdasarkan
hasil pengujian akurasi.

2) Berdasarkan  pengujian  pada  hasil
perangkingan metode AHP, ELECTRE dan
TOPSIS terdapat hasil yang berbeda dari
segi akurasi dimana hasil perangkingan
AHP menunjukkan tingkat akurasi 60%,
perangkingan ELECTRE menunjukkan
tingkat akurasi 50 %, dan perangkingan
TOPSIS menunjukkan tingkat akurasi 50
%. Perbedaan tingkat akurasi perangkingan
AHP dengan metode lain sekitar 10 %.

3) Hasil perangkingan alternatif  sangat
dipengaruhi oleh pembobotan kriteria
menggunakan metode AHP.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan
kepada peneliti berikutnya apabila ingin
mengembangkan sistem yang telah dibuat agar
menjadi lebih baik lagi adalah dengan
menambahkan beberapa metode sebagai
pembanding hasil. Selain itu hasil analisis
perhitungan dapat dikembangkan lebih lanjut
lagi untuk mendapatkan akurasi yang lebih
tinggi.
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